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Terdapat cukup banyak pelanggaran di pasar modal yang merugikan investor dan masyarakat. Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) telah menyusun sistem disgorgement sesuai POJK Nomor 65/POJK.04/2020 dan SEOJK
Nomor 17/SEOJK.04/2021. Saat ini belum pernah ada kasus yang mengimplementasikan sistem
disgorgement sesuai POJK Nomor 65/POJK.04/2020. Penelitian ini fokus pada komparasi sistem
disgorgement yang diimplementasikan di Amerika, Inggris dan Indonesia serta studi kasus pelanggaran yang
pernah terjadi sebelumnya, yang hasilnya diharapkan dapat menjadi masukan bagi OJK dalam
mengimplementasikan disgorgement sesuai kasus konkret di Indonesia Penelitian menggunakan metode
yurudis normatif dengan data primer dan data sekunder, perbandingan sistem disgorgement pada Otoritas di
Amerika, Inggris dan Indonesia. Ketentuan disgorgement telah banyak diterapkan oleh SEC dan FCA serta
berhasil mengembalikan dana kepada investor dalam jumlah besar. Ketentuan disgorgement di Amerika dan
Inggris tidak hanya berlaku di pasar modal, namun juga berlaku di perbankan, ritel, asurans dan gratifikasi.
Sampai dengan tesisini disusun belum ada penerapan ketentuan disgorgement di Indonesiaoleh OJK.
Berdasarkan analisa penulis, terdapat beberapa contoh kasus hukum di masa lalu yang apabilatelah terdapat
ketentuan disgorgement maka dapat diterapkan pada kasus-kasus tersebut. Terdapat beberapa kesamaan dan
kelebihan peraturan OJK, namun demikian dalam peraturan POJK masih terdapat beberapa kriteria untuk
dikembangkan dan diatur kembali oleh OJK.

...... Numerous infractions of capital market regulations harm investors and the broader public. The Financial
Services Authority (OJK) has established a disgorgement mechanism in line with POJK No. 65
(POJK.04/2020) and SEOJK No. 17 (SEOJK.04/2021). POJK Number 65/POJK.04/2020 indicates that a
disgorgement process has never been executed. This paper focuses on a comparison of the disgorgement
mechanisms implemented in the United States, the United Kingdom, and Indonesia, together with case
studies of earlier infractions. The results are anticipated to inform the OJK's application of disgorgement
monies based on Indonesias particular circumstances. This study uses normative legal methods with
primary and secondary data, a comparison of the disgorgement systemsin the United States with, the United
Kingdom and Indonesia. The SEC and FCA have successfully implemented disgorgement requirements on a
massive scale. In the United States and the United Kingdom, prohibitions on disgorgement apply not just to
the capital market, but also to banking, retail and other. When this thesis was published, the OJK in
Indonesia had not yet established disgorgement legislation. According to the author's research, a number of
court cases in the past can be may be used a disgorgement clause. OJK rules have many parallels and
benefits with POJK norms, however OJK must yet construct and restructure a number of POJK standards.
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